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PERKEMBANGAN RUMAH ADAT MELAYU DI KEPULAUAN RIAU

Skripsi
Program Studi Seni Rupa Murni Jurusan Seni Murni Fakultas Seni Rupa Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, 2014

Oleh Oki Supriadi

ABSTRAK

Kekayaan budaya Nusantara yang tersebar sebagai puncak kebudayaan
daerah patut dihargai dan dijaga kelestariannya. Salah satu pusaka tradisional itu
adalah rumah adat Melayu yang berada di Kepulawan Riau yang patut di kaji
keberadaannya setelah melewati berbagai kondisi yang menimpa daerah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah pembentukan bangunan
atau rumah adat Melayu, khususnya rumah adat Melayu di Kepulauan Riau.
Perubahan bentuk yang terjadi dan filosofi Ragam Hias atau Motif yang terdapat
didalamnya, tentu mengalami perubahan sejalan dengan tantangan yang ada di
masyarakat. Aspek-aspek tersebut diteliti agar dapat dimengerti, dipahami nilai-
nilai yang dikandung dalam seni tradisi demi memperkaya referensi yang telah
ada sebelumnya, serta menjadi landasan dalam mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rumah Adat Kepulauan Riau telah
mengalami perjalanan yang cukup panjang, sehingga wajar jika terjadi perubahan
bentuk, menjadi bentuk seperti saat ini. Bentuk tersebut muncul dikarenakan
adanya akulturasi dengan budaya lain yaitu Eropa, Arab / Timur Tengah, China,
India, Jawa dan Bugis. Masuknya bangsa ataupun suku lain ke kawasan Melayu
dan kemudian melebur kedalam tradisi setempat dengan cara perkawinan,
berdagang maupun cara lainnya pada akhirnya memberikan pengaruh terhadap
kebudayaan Melayu itu sendiri.

Demikian juga dengan motif terdapat didalam dekorasi bangunan rumah
adat, memiliki makna yang mendalam yang menunjukkan nilai-nilai filosofi yang
seharusnya dijunjung tinggi dalam kehidupan masyarakatnya. Hal yang sangat
mencolok adalah adanya pantangan atau larangan pemakaian ragam hias tertentu.
Menurut tradisi Melayu motif tertentu seperti motif Muhammad Bertangkup
(kaligrafi), Naga Berjuang, Cogan, tidak diperbolehkan digunakan oleh
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masyarakat umum. Motif tersebut hanya boleh digunakan oleh sultan, raja atau
orang besar kerajaan.

Akulturasi yang terjadi didalam kebudayaan Melayu tersebut kini dirasakan
turut menyumbang bagi kekayaan kebudayaan Melayu tersebut tanpa
menghilangkan nilai maupun bentuk dari kebudayaan aslinya.
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Skripsi
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Seni Indonesia Yogyakarta, 2014

Oleh Oki Supriadi

ABSTRACT

The cultural wealth of the archipelago.as the top of regional culture should
be appreciated and preserved. One of the traditional heritage is Malay Traditional
House which is located in Kepulauan Riau ( Riau Archipelago ) is worth to be
studied its existance after passing through various conditions that afflict the
region.

The purpose of this research is 0 know the history of the establishment of
the building or The Malay House, especially The Malay Traditional House in
Kepulauan Riau. The changes of form that happen and the philosophy of
Ornamental Style and Theme ( motifs ) that contain in it, of course have been
many changes during by the challenges of the society. Those aspects is
investigated, so that can obvious, and be understood for the values which is
contained in art tradition for enrich the references that has been exist before, and
become the basis in implement it in everyday life.

The results of this research show that Kepulauan Riau’s Traditional House
has experienced long way, so it is natural if the shapes is change, become a shapes
like today. That shape appears because of the acculturation with others culture
they are ; Europe, Arabic/Middle East, China, India, Java and Bugis. The entry of
a nation or an others tribe to Malay region and then merged into the local tradition
by wedding, trading or another way which is at the end, give the influences to the
Malay culture itself.

As well as the theme ( Motifs ) that contained in the decorations of the
traditional house, have a deep meaning that indicates philpsophy values that
should be upheld in its society life. The very striking thing is the prohibition or
restrictions of the use of certain Ornamental Style. According to the certain of the
Malay tradition motifs like Muhammad Bertangkup ( calligraphy ), Naga
Berjuang ( Struggling Dragon ), Cogan, is not allowed to used by common
society. Those motifs is may only use by sultan, king or the great empire.
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The acculturation that occured in Malay culture now contributes for the
enrich of that Malay culture without losing the values or the shapes of the original

culture.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangunan tradisional merupakan salah satu bentuk kekayaan kebudayaan
bangsa. Keragaman bentuk bangunan tradisional yang tersebar di kawasan
Nusantara menjadi sumber ilmu pengetahuan yang tiada habisnya bila dikaji
maupun dipelajari. Bangunan tradisional di setiap daerah menjadi lambang
kekhasan budaya masyarakat setempat. Sebagai suatu bentuk kebudayaan
bangunan tradisional dihasilkan dari satu aturan atau kesepakatan yang tetap
dipegang dan dipelihara dari generasi ke generasi. Aturan tersebut akan tetap
ditaati selama masih dianggap dapat memenuhi kebutuhan masyarakat setempat.

Masyarakat Melayu, khususnya Melayu Kepulauan Riau seperti masyarakat
lainnya di Indonesia amat kaya akan khasanah kebudayaan, diantaranya adalah
kekayaan berupa budaya lisan maupun nonlisan dan lain sebagainya. Masyarakat
di Kepulauan Riau memiliki kebudayaan khas yang tak kalah menarik untuk
dikaji. Bentuk rumah dan bagian-bagiannya mempunyai keunikan. Demikian juga
ragam hias yang digunakan tidak terbatas pada bentuknya saja tetapi terdapat pula
makna yang tersembunyi yang diharapkan akan memberi berkah terutama bagi
penghuninya.

Sebagai putera daerah penulis merasa tertantang untuk mengadakan
penelitian mengenai materi tersebut di atas. Sekaligus juga untuk
mendokumentasikan rumah tradisional Melayu yang ada di Kepulauan Riau agar

budaya yang unik milik Kepulauan Riau dapat diketahui dan dibaca oleh
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masyarakat yang lebih luas lagi. Oleh karena itu penulis mengarahkan penelitian

ini dengan judul: “Perkembangan Rumah Adat Melayu di Kepulauan Riau”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian “Perkembangan Rumah Adat Melayu di Kepulauan Riau”
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai bentuk rumah adat Melayu yang
berada di Kepulauan Riau. Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya
segala aspek yang terdapat didalam seni tradisi khususnya tradisi Melayu dapat
diketahui lebih jelas.

Dalam rangkaian pemikiran diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah perkembangan rumah adat Melayu di Kepulauan Riau dari yang
tradisional sampai mencapai bentuk yang mengalami akulturasi dengan budaya
lain.

2. Bagaimanakah latar belakang sejarah, sosial dan budaya Kepulauan Riau.

3. Bagaimanakah bentuk motif dan makna filosofi yang terkandung didalamnya.

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian dalam karya ilmiah merupakan target yang hendak dicapai
melalui serangkaian aktivitas penelitian, karena segala yang diusahakan pasti
mempunyai tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahannya.
Sesuai dengan pemikiran tersebut dan berpijak pada rumusan masalah

yang telah disebutkan, maka tujuan dan manfaat penelitian ini adalah:
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|. Menguraikan sejarah Kepulauan Riau dalam keberadaanya yang berbentuk
kerajaan hingga menjadi propinsi sebsagai bagian Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

2. Menjelaskan perkembangan ruamh adat Melayu di Kepulauan Riau

3. Menguraikan sejarah kebudayaan tradisional khususnya rumah adat Melayu
yang berada di Kepulauan Riau baik dari aspek bentuk maupun motif/ragam
hiasnya.

4. Menguraikan makna simbolis yang terkandung dalam ragam hiasnya.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah:

1. Sebagai sarana pembelajaran atau pengatahuan tentang sejarah Rumah Melayu,
bentuk dan makna filosofi ragam hiasnya bagi mahasiswa pengkajian seni.
Sedangkan bagi mahasiswa penciptaan dapat digunakan sebagai pertimbangan

wawasan konsep penciptaan maupun stimulan untuk menciptakan karya seni.

2. Sebagai penambah wawasan dalam memperbanyak pengetahuan maupun
sebagai penambah referensi yang telah ada sebelumnya mengenai Rumah
Melayu.

3. Sebagai arsip daerah atau institusi terkait yang memerlukan referensi mengenai

bangunan tradisional Melayu.
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D. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian “Perkembangan Rumah Adat Melayu di Kepulavan
Riau” dilakukan telah terdapat beberapa buku yang memuat informasi tentang
kebudayaan Melayu khususnya Rumah Adat Melayu, tetapi hanya penjelasan
mengenai ciri umumnya saja.

Beberapa buku dapat dijadikan acuan dan sumber penelitian, buku Rumah
Melayu Memangku Adat Menjemput Zaman yang ditulis oleh Mahyudin Al Mudra
memuat informasi tentang rumah Melayu Riau ditinjau dari bentuk rumah Melayu
yang telah mengalami akulturasi dengan budaya luar.

Selain buku tersebut diatas pengarang yang sama juga menulis buku
Redifinisi Melayu * Upaya Menjembatani Perbedaan Konsep Kemelayuan Bangsa
Serumpun’. Seperti apa yang tertera dalam judul, buku ini membantu untuk
mendapat definisi Melayu yang sangat berguna untuk membatasi permasalahan
yang diteliti yaitu rumah adat Melayu.

Penulis Abdul Malik dalam bukunya Corak dan Ragi Tenun Melayu Riau,
yang menjadi acuan untuk mengetahui corak/ragam hias Melayu menjelaskan
filosofi dari ragam hias tersebut dengan menggunakan pantun. Demi melengkapi
hasil penelitian ini maka penulis menjerjemahkan pantun tersebut sebagai filosofi
dari ragam hiasnya.

Beberapa buku di atas merupakan sumber tertulis tentang sepotong
informasi yang masih terpenggal-penggal, seperti uaraian tentang motif , bentuk
rumah adat Melayu pada umumnya, sejarah bentuk pemerintahan yang berguna

untuk menyusun dokumentasi yang melandasi penelitian ini. Oleh karena itu
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penulis berani menyatakan bahwa penelian ini merupakan permasalahan baru

yang belum pernah dilakukan oleh peneliti lain.

E. Metode Penelitian

Penelitian “Perkembangan Rumah Adat Melayu di Kepulauan Riau” ini
adalah merupakan penelitian deskriptif. Mengingat penulisan tentang rumah adat
Melayu di Kepulauan Riau belum ada yang membahas secara lengkap, sehingga
penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pendahuluan yang berusaha
untuk mendeskripsikan rumah adat Melayu di Kepulauan Riau secara khusus dan
dilihat dari beberapa aspek, sehingga penggambaran rumah adat Melayu di

Kepulauan Riau dapat dipahami dengan selengkapnya..

1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan sosial
budaya sehingga dapat mengungkap keberadaan rumah adat Melayu di
Kepulauan Riau secara tepat. Bagaimanapun kesenian berupa rumah adat
merupakan hasil budaya masyarakat yang secara dinamis mengikuti pola pikir

masyarakatnya.

2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah rumah adat Melayu di Kepulauan Riau dari
yang berciri tradisional sampai dengan yang berbentuk lebih modern sesuai

tuntutan jaman.
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Sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Artinya sampel yang
diambil adalah beberapa bentuk rumah adat Melayu di Kepulauan Riau yang
dianggap mempunyai ciri-ciri yang mewakili karakter raumah adat Melayu yang

sesuai dengan permasalahan yang dibahas..

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan maka
studi observasi sangat penting. Melihat, mencatat dan meneliti semua
gejala yang diamati di area penelitian sangat membantu peneliti untuk
mendapatkan data yang lengkap dan akurat. Pengamatan langsung akan

meminimalkan data bias yang dapat mengurangi akurasi data.

b. Wawancara

Kegiatan tanya jawab dalam suatu wawancara dibedakan menjadi
dua jenis yaitu wawancara berstruktur ‘dan wawancara tak berstruktur
(bebas). “S. Nasution menjelaskan bahwa dalam wawancara berstruktur
semua pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya

!!I

secara tertulis”.

' S Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), p.117
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan respondent yang diseleksi
berdasarkan pertimbangan tertentu. Responden ditentukan dengan
beberapa kriteria seperti orang dipilih karena mempunyai otoritas dalam
bidang keahliannya, senioritas artinya responden memiliki posisi sebagai
orang yang dianggap senior dalam kelompok, dapat juga pemangku atau

Ketua Adat.

Wawancara penelitian “Perkembangan Rumah Adat Melayu di
Kepulauan Riau”  dilakukan kepada orang-orang yang memiliki
kompetensi . mengenai  objek penelitian sebagai responden atau
narasumber. Selain itu wawancara juga dilakukan kepada beberapa
pemilik rumah tradisional - dikawasan  pesisit pulau di Propinsi
Kepulauan Riau.

Adapun narasumber yang diwawancarai  diantaranya adalah
Mahyudin Al Mudra seorang budayawan indonesia dan ketua Balai
Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu dan Ambok Dila seorang
tokoh masyarakat Melayu Bugis desa Sungai Sebesi, Kecamatan Kundur,

Kepulauan Riau.
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¢. Studi Pustaka dan Dokumentasi

Studi pustaka dilakukan untuk mencari tunjangan teoretis yang
dapat digunakan sebagai dasar pemikiran dalam proses analisis data.
Namun studi pustaka juga dapat dimanfaatkan untuk mencari data tertulis
yang membantu peneliti untuk mempelajari, menyeleksi data yang sangat
membantu dalam mengarahkan penelitian sehingga lebih terfokus.
Diharapkan melalui studi” pustaka peneliti dapat.memperoleh orientasi
yang lebih luas dalam permasalahan yang dipilih, serta untuk

menghindari duplikasi yang tidak diinginkan.

4. Metode Analisa data

Analisa data adalah yang dilakukan adalah analisis kualitatif. Analisis
kualitatif dignakan mengingat data yang ada adalah tidak berupa angka
melainkan berupa data verbal, sechingga analisis kualitatif sangat sesuai untuk

dilaksanakan dalam penelitian ini.

5. Sistematika penulisan
Secara garis besar penulisan laporan penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
Bab satu berisi tentang latar belakang permasalahan yang mengungkap
alasan peneliti dalam memilih obyek penelitian. Juga uraian tentang rumusan
permasalahan agar penelitian dapat terfokus. Selanjutnya diungkapkan

mengenai tujuan penelitian dan manfaat penelitian dalam hal ini. penjabaran
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tentang tujuan penelitian adalah untuk membuat deskripsi perkembangan
rumah adat Melayu di Kepulauan Riau. Juga di uraikan masalah metedologi
yaitu populasi dan teknik sampling yang diambil serta sampel yang dianggap
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Ditutup dengan uraian sistematika
penulisan untuk mendapatkan gambaran singkat mengenai peta penulisan
laporan penelitian.

Bab kedua berisi tinjauan sejarah yang menguraikan tentang latar
belakang sejarah Kepulauan Riau baik sejarah bentuk pemerintahan dan
kondisi sosial budaya masyarakat Kepulauan Riau. Hal ini penting diungkap
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan rumah adat
Melayu di Kepulauan Riau dari bentuk asli hingga bentuk yang sudah
mengalami perubahan karena adanya akulturasi.

Selanjutnya di dalam bab ketiga berisi tentang pembahasan mengenai
perkembangan rumah adat Melayu secara lengkap, rumah Melayu yang kini
terbentuk tidak dapat di pisahkan dengan adanya pengaruh kebudayaan lain
yang mempengaruhinya. Kebudayaan Bugis yang mengawali terbentuknya
rumah adat melayu di Kepulauan Riau, kedatangan bangsa, Eropa, Arab dan
lain sebagainya telah berakulturasi dan melebur dengan kebudayaan Melayu
menjadikan bentuk rumah adat Melayu menjadi seperti saat ini. Bab ini juga
membahas tentang motif dan makna filosofi yang terkait dalam kedudukannya
sebagai hiasan dalam rumah adat Melayu. Diuraikan ketentuan dalam
penerapan motif tersebut, yang berfungsi tidak hanya sebagai hiasan tetapi

telah menjadi bagian penting pada rumah Melayu.
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Pada bab terakhir adalah Kesimpulan yang di dapatkan dari penelitian ini
adalah terbukanya fakta sejarah Melayu Kepulavan Riau, yang selama ini
kurang di ketahui oleh masyarakat Melayu itu sendiri. Sejarah Melayu yang
mengalami priodesasi tertentu yang memberi andil pada proses perkembanagn
rumah adat Melayu khususnya di Kepulauan Riau. Terdapat pergeseran bentuk
motif dan makna dengan adanya akulturasi tersebut. Pengaruh tersebut
berperan penting dalam pengembangan budaya Melayu saat ini.

Saran di akhir penulisan ini di maksudkan agar laporan penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk penelitian lanjut sehingga penelitian ini bisa lebih

dikembangkan.
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